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ABSTRAK 
Persaingan ketat di pasar kerja menuntut mahasiswa lebih siap memasuki dunia kerja. Pengalaman magang, 

efikasi diri, dan kompetensi menjadi faktor utama yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap kesiapan kerja mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner pada 180 mahasiswa tingkat akhir yang 

telah magang. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan Partial Least Square 

(PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengalaman magang, (2) efikasi diri, dan (3) kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Artinya, semakin relevan pengalaman magang, 

semakin tinggi efikasi diri, dan semakin baik kompetensi, maka kesiapan kerja mahasiswa juga meningkat. 

Disarankan pengembangan program magang yang relevan dengan kebutuhan industri, penguatan kepercayaan 

diri, serta peningkatan kompetensi teknis dan interpersonal mahasiswa agar siap bersaing di dunia kerja. 

 

Kata kunci: Pengalaman Magang; Efikasi diri; Kompetensi; Kesiapan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan persaingan kerja yang ketat, lulusan perguruan tinggi 

menghadapi tantangan besar. Karena itu, perguruan tinggi bertanggung jawab mempersiapkan 

lulusan agar siap kerja (Lowden, 2011). Namun, masih terjadi masalah pengangguran, di mana 

lulusan sarjana justru mendominasi angka pengangguran di Indonesia. 

Data BPS menunjukkan peningkatan pengangguran terbuka lulusan perguruan tinggi 

dari 4,80% (2022) menjadi 5,18% (2023). Hal ini membuat lulusan baru cemas karena harus 

bersaing dengan banyak pencari kerja. Masalah ini disebabkan oleh ketidaksesuaian 

keterampilan lulusan dengan kebutuhan industri (Salas-Velasco, 2021), rendahnya kualitas 

pengetahuan dan sikap (Gowsalya & Kumar, 2016), lemahnya efikasi diri (Pradana & 

Munawaroh, 2020), serta kurangnya kompetensi industri (Rahardhian, 2019). UU No. 20 

Tahun 2003 menyatakan pendidikan harus mengembangkan potensi peserta didik (Tentama & 

Riskiyana, 2020). Pendidikan bermutu adalah yang menghasilkan lulusan sesuai kebutuhan 

dunia kerja (Siswopranoto, 2022). 

Temuan ini, diperkuat oleh data banyaknya lulusan sarjana yang menganggur 

berdasarkan data waktu tunggu lulusan yang tercatat dalam Tracer Study mahasiswa 

Universitas Negeri Jakarta di bawah ini. 

 

Tabel 1. 1 Waktu Tunggu Lulusan Universitas Negeri Jakarta 

No Universitas/Fakultas Tahun 
Jumlah lulusan 

yang menjawab 

Rata-rata masa 

tunggu lulusan 

(Bulan 

<6 >6 

1 
Universitas Negeri 

Jakarta 
2018 2207 100% - 
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Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, lulusan Universitas Negeri Jakarta menunjukkan performa yang 

baik dalam hal kesiapan kerja, dengan mayoritas lulusan memperoleh pekerjaan dalam waktu 

kurang dari 6 bulan. Namun, pada tahun 2022 terjadi penurunan, dimana 8% lulusan 

membutuhkan waktu lebih lama (>6 bulan) untuk mendapatkan pekerjaan. Penurunan ini dapat 

mengindikasikan menurunnya tingkat kesiapan kerja, yang kemungkinan dipengaruhi oleh 

terbatasnya pengalaman magang, rendahnya efikasi diri, serta kurangnya penguasaan 

kompetensi yang dibutuhkan oleh industri.  

Kesiapan kerja menjadi kunci dalam transisi dari pendidikan ke dunia profesional 

(Almarzoky Abuhussain et al., 2021). Kesiapan kerja mencakup kesiapan fisik, mental, 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap (Sojow et al., 2018; Suarta et al., 2021). Work Readiness 

Scale (WRS) mengukur kesiapan kerja dari aspek keterampilan teknis, interpersonal, adaptasi, 

dan sikap profesional (Caballero et al., 2011). Untuk itu, universitas perlu mengintegrasikan 

penguatan kesiapan kerja dalam kurikulum (Watson, 2011). Universitas Negeri Jakarta 

mewajibkan PKL dan mendukung program MSIB dari Kampus Merdeka untuk membekali 

mahasiswa dengan pengalaman langsung di dunia kerja. Penelitian terdahulu menunjukkan 

magang berdampak positif terhadap kesiapan kerja (Nurlaela et al., 2021). Melalui magang, 

mahasiswa memahami praktik kerja, membangun jejaring, dan menyesuaikan etos kerja 

(Gohae, 2020). 

Refleksi dan evaluasi selama magang penting untuk membentuk kesiapan kerja dan 

memperkuat kepercayaan diri (Pool & Sewell, 2007). Pengalaman kerja yang baik dapat 

meningkatkan efikasi diri mahasiswa, sebaliknya pengalaman yang kurang berdampak negatif 

pada kesiapan kerja (Indrawan & Batubara, 2024). Efikasi diri juga berpengaruh pada motivasi 

dan ketekunan dalam dunia kerja (Bandura, 2009; Herlina & Hartono, 2023). Mahasiswa 

dengan efikasi diri tinggi lebih percaya diri dalam meraih tujuan karier dan lebih adaptif 

menghadapi tekanan kerja (Andina et al., 2023). 

Skala keterampilan kesiapan kerja mengacu pada kompetensi yang dibutuhkan oleh 

pemberi kerja dan lulusan, seperti komunikasi, disiplin, manajemen waktu, kerja tim, 

pemecahan masalah, dan etika kerja (Prikshat et al., 2019). Kompetensi yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap berpengaruh langsung terhadap kesiapan kerja 

(Rachmawati & Sulianti, 2019). Semakin tinggi kompetensi mahasiswa, semakin besar 

peluang mereka untuk diterima dan berkontribusi di dunia kerja. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa kompetensi mendukung transisi yang lancar dan kesuksesan karier jangka panjang 

(Cavanagh et al., 2015). 

Temuan awal dari wawancara dengan lima mahasiswa akhir Universitas Negeri Jakarta 

(25 Mei 2024) menunjukkan masalah kesiapan kerja disebabkan oleh dominasi teori dalam 

pembelajaran, kurangnya pengalaman praktik, rendahnya kepercayaan diri, dan keterbatasan 

kompetensi. Permasalahan ketidaksiapan kerja diperkuat oleh pra-riset terhadap 100 

mahasiswa UNJ yang ditampilkan dalam tabel-tabel berikut. 

Terkait pengalaman magang, mahasiswa universitas negeri jakarta menilai magang yang 

mereka jalani kurang efektif karena bidang magang tidak sesuai jurusan, tugas terlalu 

administratif, minim bimbingan, dan kurangnya tantangan dalam pengembangan keterampilan 

serta pengambilan keputusan. Untuk mendukung temuan ini, pra-riset mengacu pada (Gault et 

al., 2000) yang menyatakan bahwa magang meningkatkan daya saing lulusan karena dinilai 

efektif oleh pemberi kerja. (Tsirkas et al., 2020) menambahkan bahwa pengalaman magang 

2 
Universitas Negeri 

Jakarta 
2019 3384 100% - 

3 
Universitas Negeri 

Jakarta 
2022 3315 92% 8% 



 

 

 
 

   199 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2025), 3 (6): 197-216 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

positif mengurangi kekhawatiran menghadapi dunia kerja. (D. Kurniawan & Saleh, 2013) 

menegaskan bahwa magang meningkatkan kesiapan kerja, termasuk keterampilan berpikir 

kritis dan profesional. Hasil pra-riset mengenai pengalaman magang ini disajikan dalam tabel 

berikut. 

 

Tabel 1. 2 Pra Riset Pengalaman Magang pada Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2, sebanyak 65% responden menilai pengalaman magang mereka 

kurang efektif dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Ketidakefektifan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, mahasiswa kesulitan menerapkan teori karena 

bidang magang tidak relevan dengan jurusan dan tugas yang terlalu sederhana. Kedua, 

kurangnya bimbingan dari atasan menghambat adaptasi terhadap budaya kerja baru. Ketiga, 

tugas administratif yang monoton membatasi pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

pengambilan keputusan. Keempat, minimnya keterlibatan dalam tugas profesional membuat 

mahasiswa kurang memahami peran di bidangnya. Terakhir, pengalaman magang yang tidak 

sesuai dengan tuntutan dunia kerja membuat mahasiswa merasa tidak siap, terutama dalam hal 

kompetensi teknis, komunikasi, dan kerja tim, sehingga teori perkuliahan sulit diterapkan 

dalam situasi nyata. 

Permasalahan lain muncul terkait dengan efikasi diri, wawancara dengan mahasiswa 

universitas negeri jakarta yang menunjukkan rendahnya kepercayaan diri. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya contoh role model yang relevan dan minimnya dorongan serta saran untuk 

menghadapi tantangan dunia kerja. Untuk mendukung temuan ini, pra-riset mengacu pada 

Bandura dalam (Feist & Feist, 2009), yang menyatakan efikasi diri dipengaruhi oleh 

pengalaman, pengamatan terhadap orang lain, dukungan sosial, dan kondisi emosional. (Wen 

et al., 2020) menemukan bahwa dukungan sosial sangat memengaruhi efikasi diri mahasiswa. 

(Pratiwi & Rini, 2023) menegaskan bahwa perkembangan teknologi menuntut mahasiswa 

memiliki efikasi diri tinggi untuk menghadapi perubahan dunia kerja. Hasil pra-riset mengenai 

efikasi diri ini disajikan dalam tabel berikut. 

 

Pernyataan Ya Tidak 

1 Melalui magang, saya dapat menerapkan teori yang 

dipelajari di bangku kuliah ke situasi kerja nyata, 

sehingga saya merasa lebih siap untuk memasuki 

dunia kerja 

41% 59% 

2 Melalui magang, saya belajar cara beradaptasi 

dengan budaya dan dinamika lingkungan kerja yang 

berbeda 

37% 63% 

3 Selama magang, saya diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan masalah yang memerlukan pemikiran 

kritis 

32% 68% 

4 Pengalaman magang membantu saya memahami 

peran dan tanggung jawab profesional dalam bidang 

yang saya pilih 

44% 56% 

5 Setelah menjalani magang, saya merasa lebih percaya 

diri dalam menjalankan peran profesional di dunia 

kerja 

31% 69% 

Rata-Rata 37% 65% 
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Tabel 1. 3 Pra riset Efikasi diri pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1.3, sebanyak 61,2% responden menyatakan efikasi diri mereka 

masih rendah dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, kurangnya dukungan, bimbingan, dan kesempatan belajar dari 

kesalahan membuat mereka merasa tidak siap dan kurang percaya diri. Kedua, tekanan 

akademik tinggi menyulitkan mereka mengelola stres. Ketiga, tugas magang yang monoton 

dan tidak menantang menghambat pengembangan keterampilan kerja. Keempat, minimnya 

dukungan dari pembimbing magang menyulitkan adaptasi terhadap budaya kerja. Kelima, 

ketiadaan role model membuat mereka meragukan kemampuan diri. Akibatnya, mereka merasa 

tidak siap dan kurang percaya diri menghadapi dunia kerja. 

Permasalahan lain muncul terkait kompetensi, dari hasil wawancara dengan mahasiswa 

UNJ yang menunjukkan rendahnya kompetensi mereka, ditandai dengan keterbatasan 

kemampuan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya akses terhadap teknologi terkini, pembelajaran 

yang lebih teoritis, serta minimnya pengalaman berpikir kritis dan manajemen waktu, yang 

menghambat penyelesaian tugas. Untuk mendukung temuan ini, pra-riset mengacu pada 

temuan (A. R. Kurniawan et al., 2020; Saputra et al., 2023) yang menyatakan bahwa kurangnya 

pelatihan teknologi selama kuliah menghambat kesiapan kerja. (Suleman, 2018) juga 

menyoroti bahwa lemahnya pelatihan manajemen waktu dan adaptasi teknologi turut menjadi 

kendala. Hasil pra-riset mengenai kompetensi ini disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. 4 Pra-Riset Kompetensi pada Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 

Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya memahami dan mampu menggunakan alat serta 

teknologi terkini yang relevan dengan bidang studi 

saya, sehingga saya merasa siap menghadapi tuntutan 

di dunia kerja 

41% 59% 

Pernyataan Ya Tidak 

1 Pengalaman yang saya peroleh setelah menghadapi 

kegagalan di masa lalu telah meningkatkan 

keyakinan saya terhadap kemampuan saya 

30% 70% 

2 Saya yakin dapat mengelola stres dengan efektif 

dalam situasi menantang, yang akan meningkatkan 

keyakinan diri saya 

42% 58% 

3 Saya merasa lebih percaya diri setelah melihat 

bagaimana orang lain dengan latar belakang serupa 

berhasil dalam pekerjaannya. 

46% 54% 

4 Mendapatkan dorongan positif membuat saya lebih 

percaya bahwa saya bisa mengatasi hambatan yang 

ada 

36% 64% 

5 Keyakinan dan kepercayaan diri saya akan 

meningkat ketika saya mendapatkan ajakan dan 

saran dari orang lain. 

40% 60% 

Rata-rata 38.8% 61.2% 
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2 Saya dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 

perkembangan teknologi yang baru, sehingga saya 

merasa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan di dunia profesional. 

33% 67% 

3 Saya telah mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis yang baik, sehingga saya mampu 

mengevaluasi informasi dan mengambil keputusan 

yang tepat. 

42% 58% 

4 Saya dapat menyusun langkah-langkah yang perlu 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang saya tetapkan, 

sehingga saya merasa lebih siap menghadapi tugas dan 

tanggung jawab di dunia kerja. 

37% 63% 

5 Saya dapat mengelola waktu dengan baik, yang 

membantu meningkatkan produktivitas dan 

memastikan tugas selesai tepat waktu. 

44% 56% 

Rata-rata 39.4% 62.6% 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1.4, sebanyak 62,6% responden menilai bahwa kompetensi mereka 

masih rendah dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, mahasiswa jarang mendapat kesempatan belajar dan menggunakan teknologi terkini 

selama kuliah atau magang, sehingga menghambat penguasaan teknologi kerja. Kedua, 

pengembangan keterampilan teknis dan interpersonal kurang mendapat perhatian dari mentor, 

membuat mahasiswa kesulitan membangun kompetensi yang relevan. Ketiga, minimnya 

latihan berbasis kasus nyata menghambat kemampuan berpikir kritis dan analitis. Terakhir, 

beban tugas yang tinggi membuat mereka kehilangan fokus, menurunkan kualitas pekerjaan 

dan menambah tekanan, yang berdampak pada kinerja kerja. 

Hasil pra riset menunjukkan adanya gap antara harapan dan kenyataan terkait kesiapan 

kerja mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Meskipun sebagian besar mahasiswa merasa 

mendapatkan manfaat dari program magang serta memiliki efikasi diri dan kompetensi yang 

memadai, masih ada sejumlah mahasiswa yang merasa belum siap sepenuhnya untuk 

memasuki dunia kerja. Hal ini menunjukkan perlunya evaluasi lebih dalam terhadap kontribusi 

pengalaman magang, efikasi diri, dan kompetensi terhadap kesiapan kerja. Berdasarkan 

permasalahan tersebut dan didukung oleh kajian pustaka, peneliti ingin membuktikan apakah 

ketiga variabel tersebut benar-benar memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat topik penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pengalaman Magang, Efikasi Diri, dan Kompetensi terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja mencerminkan kesiapan individu memasuki dunia kerja, mencakup 

penguasaan pengetahuan, keterampilan praktis, dan sikap profesional (Caballero et al., 2011; 

Tymon, 2013; Muspawi & Lestari, 2020). Menurut Pool & Sewell (2007), kesiapan kerja 

adalah kombinasi keterampilan, pengetahuan, pemahaman, dan atribut pribadi yang 

memungkinkan individu memilih dan mempertahankan pekerjaan yang sesuai. Caballero et al. 

(2011) mengembangkan Work Readiness Scale (WRS), yang menilai kesiapan kerja 

berdasarkan keterampilan teknis, interpersonal, adaptabilitas, serta sikap profesional. Harvey 

dalam Novia Ananda (2021) menyatakan bahwa kesiapan kerja berkaitan dengan pemahaman 



 

 

 
 

   202 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2025), 3 (6): 197-216 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

siswa terhadap keterampilan yang telah mereka kembangkan dan relevansinya dengan dunia 

kerja. Hinchliffe & Jolly (2011) menambahkan bahwa kesiapan kerja juga mencakup kesadaran 

diri dan kemampuan mempresentasikan diri. Cavanagh et al. (2015) menekankan pentingnya 

kompetensi, pengalaman, sikap profesional, dan perencanaan karier. Chavan & Carter (2018) 

menekankan pentingnya koordinasi faktor-faktor pendukung agar lulusan siap bekerja tanpa 

masa adaptasi yang panjang. Secara umum, kesiapan kerja adalah refleksi keyakinan diri 

lulusan untuk memasuki dunia kerja, dengan menguasai keterampilan teknis dan interpersonal, 

memiliki sikap profesional, serta pengalaman praktis seperti magang. 

Faktor-faktor kesiapan kerja menurut Lee et al. (2022) dibagi menjadi dua, yaitu faktor 

internal seperti intelegensi, keterampilan dan kemampuan, bakat, minat, motivasi, kesehatan, 

kebutuhan psikologis, kepribadian, serta aspirasi dan tujuan kerja; dan faktor eksternal seperti 

lingkungan keluarga, lingkungan kerja, rasa aman, kesempatan untuk maju, rekan kerja, 

hubungan dengan atasan, serta gaji. Sementara itu, Brady dalam Sabilah et al. (2021) 

menyebutkan lima faktor, yaitu tanggung jawab (menghargai waktu, mematuhi standar kerja, 

dan menjaga kerahasiaan perusahaan), fleksibilitas (kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan kerja), komunikasi (kemampuan menjalin komunikasi dan menerima umpan balik), 

pandangan diri (keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri), serta kesehatan dan keselamatan 

(kepatuhan terhadap aturan demi menjaga keselamatan dan kesehatan pribadi maupun 

lingkungan). 

Aspek-aspek kesiapan kerja menurut Pool dan Sewell (2007) mencakup keterampilan 

(kemampuan praktis, interpersonal, intrapersonal, kreatif, inovatif, berpikir kritis, pemecahan 

masalah, adaptasi, kerja sama, dan komunikasi), ilmu pengetahuan (dasar teoritis untuk 

menjadi ahli di bidangnya), pemahaman (kemampuan mengerti, memperkirakan, mengambil 

keputusan, dan mendapat kepuasan kerja), serta atribut kepribadian (etika kerja, tanggung 

jawab, semangat, manajemen waktu, komunikasi, dan kerja sama). 

Menurut (Caballero et al., 2011; Muspawi & Lestari, 2020; Tymon, 2013) kesiapan 

kerja memiliki dimensi dan  indikator  sebagai  berikut: 1. pengetahuan dan pemahaman 

(kemampuan memahami konsep dan teori serta mengaplikasikannya secara praktis, dengan 

indikator: pemahaman konsep dan teori relevan, pengetahuan teknis bidang spesifik, dan 

kemampuan menghubungkan teori dengan praktik) 2. keterampilan (kemampuan praktis 

individu untuk menyelesaikan tugas secara efisien melalui pelatihan dan pengalaman, dengan 

indikator: keterampilan praktis, keterampilan interpersonal, dan keterampilan adaptasi) 3. sikap 

dan nilai (komponen internal yang memengaruhi perilaku dan keputusan kerja, dengan 

indikator: sikap positif terhadap pekerjaan, etos kerja yang kuat, serta kepatuhan pada etika 

profesional). 

Pengalaman Magang 

Pengalaman magang berperan penting dalam mempersiapkan individu memasuki dunia 

kerja. Magang memberi mahasiswa kesempatan menerapkan teori secara nyata, 

mengembangkan keterampilan kerja, dan membentuk identitas profesional (Gault et al., 2000; 

Tsirkas et al., 2020). 

Melalui pengalaman langsung, mereka dapat memahami peran profesional, mengasah 

keterampilan teknis dan non-teknis, serta membangun rasa percaya diri (D. Kurniawan & 

Saleh, 2013). Menurut Zopiatis dalam Kapareliotis et al. (2019),magang adalah kegiatan kerja 

praktis jangka pendek yang memberi pengalaman di bidang karier sesuai minat. Howery 

menambahkan bahwa magang memberi peluang untuk menguji kemampuan, keyakinan, dan 

sikap terhadap tugas atau jalur karier. Del Rosario & Dela Cruz (2022) mendefinisikan magang 
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sebagai pengalaman kerja sementara yang memberi mahasiswa kesempatan memperoleh 

pengalaman praktis dan keterampilan penting di lingkungan profesional. Magang juga 

memberi gambaran nyata tentang tuntutan dan tantangan pekerjaan (Srivastava et al., 2019). 

Supriyanto et al. (2022) menyatakan bahwa magang memberi pengalaman nyata untuk 

mengenal dunia kerja dan menerapkan ilmu dari bangku kuliah, serta membangun rasa percaya 

diri mahasiswa (Rogers et al., 2021). Setyadi et al. (2021) menekankan bahwa magang adalah 

faktor eksternal yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa karena menjadi sarana berlatih 

sesuai bidang dan membangun interaksi profesional (Liu, 2021). Secara umum pengalaman 

magang adalah proses pembelajaran praktis yang memungkinkan mahasiswa mengaplikasikan 

teori, mengembangkan keterampilan, memahami dunia kerja, dan meningkatkan kesiapan 

karier. 

Menurut (Gault et al., 2000; Tsirkas et al., 2020); D. Kurniawan & Saleh, 2013) 

pengalaman magang memiliki dimensi dan  indikator  sebagai  berikut: 1. Pengalaman Praktis 

(Practical Experience) dengan indikator meliputi penerapan pengetahuan akademis, 

kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja, dan kesiapan menghadapi tantangan kerja 

nyata. 2. Pengembangan Keterampilan (Skills Development) dengan indikator berupa 

pengembangan keterampilan teknis, keterampilan komunikasi, dan keterampilan berpikir 

kritis. 3. Pembentukan Identitas Profesional (Professional Identity Formation) dengan 

indikator mencakup pemahaman peran profesional, peningkatan kepercayaan diri profesional, 

dan pengembangan etika serta nilai-nilai profesi. 

Efikasi diri 

Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas 

atau mencapai tujuan. Konsep ini diperkenalkan oleh Bandura dalam teori kognitif sosial, yang 

menekankan bahwa efikasi diri memengaruhi perilaku, motivasi, dan pencapaian individu 

(Feist & Feist, 2009). Semakin tinggi efikasi diri, semakin besar usaha dan ketekunan 

seseorang dalam menghadapi tantangan serta mencapai keberhasilan. Menurut Wen et al. 

(2020), efikasi diri telah banyak dikaji dalam konteks karier dan kesiapan kerja karena 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dapat memengaruhi perilaku dan hasil karier. 

Rini dalam Pratiwi & Rini (2023) juga menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan 

individu dalam memotivasi diri dan menggunakan kemampuan kognitif untuk mencapai 

keberhasilan. Bandura dalam Nugroho et al. (2020) menjelaskan bahwa efikasi diri adalah 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mencapai target di masa depan. 

Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi lebih percaya diri menyelesaikan tugas, berani mencoba 

hal baru, dan memperoleh pengalaman berharga sebagai bekal kerja. Bandura dalam Kaufmann 

et al. (2022) menyebutkan bahwa efikasi diri dibentuk melalui empat sumber utama: 

pengalaman penguasaan pribadi, pengalaman tidak langsung, persuasi sosial, serta kondisi fisik 

dan emosional. Barus & Simarmata (2023) menyebut efikasi diri penting dalam kesiapan kerja 

mahasiswa, karena membantu mereka mengenali kapasitas, memahami peluang, dan 

mempersiapkan karier. Eagle et al. (2022) menambahkan bahwa efikasi diri memperkuat 

pengaruh keterampilan berpikir tingkat tinggi dan ketangkasan digital terhadap kesiapan kerja. 

Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung percaya diri dalam meraih tujuan karier dan 

menghadapi tantangan. Rahmi & Khairani (2021) menyatakan bahwa efikasi diri adalah 

prediktor signifikan kesiapan kerja, karena membentuk mental dan emosi mahasiswa. secara 

umum efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil 

menyelesaikan tugas. Keyakinan ini mendorong eksplorasi, kepercayaan diri, kemauan belajar, 

dan kesiapan menghadapi tantangan. 

Menurut Lent et al. (1994) dalam teori kognitif sosial, efikasi diri dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu lingkungan, dukungan sosial, dan pengalaman belajar. 1. Lingkungan 
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berperan penting dalam membentuk efikasi diri, di mana hambatan struktural seperti kurangnya 

akses terhadap sumber daya, peluang pendidikan, atau adanya diskriminasi dapat menghambat, 

sedangkan peluang pendukung seperti kebijakan organisasi dan pelatihan profesional dapat 

mendorong pengembangan efikasi diri. 2. Dukungan sosial juga menjadi faktor penting karena 

dapat memberikan rasa aman dan kepercayaan diri; dukungan ini mencakup motivasi verbal 

berupa dorongan yang meningkatkan keyakinan diri, serta penguatan positif melalui umpan 

balik yang memperkuat keyakinan individu dalam menghadapi tantangan. 3. Pengalaman 

belajar turut membentuk efikasi diri melalui keberhasilan yang meningkatkan rasa percaya diri, 

pengalaman observasi terhadap keberhasilan orang lain yang memberi inspirasi dan keyakinan 

bahwa kita juga mampu, serta pengalaman kegagalan yang jika diolah dengan baik, dapat 

menjadi sumber pembelajaran untuk memperkuat efikasi diri. 

 Menurut (Wen et al., 2020; Pratiwi & Rini, 2023) dan Bandura dalam (Feist & Feist, 

2009) efikasi diri memiliki dimensi dan  indikator  sebagai  berikut: 1. Pengalaman Penguasaan 

(Mastery Experiences), yaitu pengalaman individu dalam mencapai keberhasilan atau 

menguasai tugas tertentu melalui latihan, pembelajaran, dan pengalaman langsung, yang 

menjadi sumber utama terbentuknya rasa percaya diri dengan indikator berupa keberhasilan 

masa lalu, pembelajaran dari kegagalan, dan keterlibatan aktif menjadi indikator dalam dimensi 

ini. 2. Permodelan Sosial (Social Modeling), yaitu pembelajaran melalui pengamatan terhadap 

perilaku, keterampilan, atau sikap orang lain yang dijadikan teladan, di mana keberhasilan 

orang lain memberi keyakinan bahwa diri sendiri juga mampu dengan indikator berupa 

observasi perilaku, pemodelan dalam konteks sosial, dan proses peniruan (imitasi). 3. Persuasi 

Sosial (Social Persuasion), yaitu pengaruh positif dari orang lain melalui dorongan, umpan 

balik, dan dukungan emosional yang membangun kepercayaan diri individu dengan indikator 

berupa dorongan positif, penguatan keyakinan diri, serta pembinaan dan dukungan emosional. 

Kompetensi 

Kompetensi merupakan faktor penting yang memengaruhi performa kerja. Menurut 

Kurniawan et al. (2020), kompetensi mencakup aspek teknis dan non-teknis, kepribadian, 

perilaku, serta hard skills dan soft skills yang menjadi pertimbangan utama dalam rekrutmen 

karyawan. Semakin tinggi kompetensi seseorang, semakin siap ia memasuki dunia kerja 

(Alam, 2018). Edison dalam Saputra et al. (2023) menyatakan bahwa kompetensi adalah 

kemampuan individu untuk menjalankan pekerjaan secara benar dan unggul berdasarkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Suleman (2018) mendefinisikan kompetensi sebagai 

kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif dan efisien. Suarta et al. (2021) menambahkan bahwa kompetensi 

meliputi penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang mempersiapkan lulusan 

berkontribusi pada organisasi, sekaligus beradaptasi dengan perubahan. Setiawan & Sudja 

(2021) mendefinisikan kompetensi sebagai pengetahuan, keahlian, dan karakteristik pribadi 

yang berdampak langsung pada kinerja. Branding et al. (2024) menyatakan bahwa kompetensi 

adalah kemampuan menjalankan pekerjaan berdasarkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap 

kerja. Berdasarkan definisi tersebut, kompetensi dapat disimpulkan sebagai kemampuan 

terintegrasi dari pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang memungkinkan seseorang 

menyelesaikan tugas secara efektif sesuai standar, serta menerapkannya dalam situasi nyata 

untuk mencapai tujuan. 

Menurut Prames et al. (2022), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kompetensi, 

yaitu: 1. Keyakinan dan nilai, yaitu pandangan individu terhadap diri sendiri dan orang lain 

yang memengaruhi perilaku serta kepercayaan terhadap kompetensi yang dimiliki. 2 

Keterampilan, karena keterampilan memiliki hubungan langsung dengan kompetensi dalam 

bidang tertentu. 3. Pengalaman menguasai beragam kompetensi, seperti pengalaman dalam 
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mengatur orang, berkomunikasi kelompok, atau menyelesaikan masalah. 4Kepribadian, yang 

dapat berubah seiring waktu dan memengaruhi kemampuan dalam membangun relasi serta 

memecahkan masalah. 5 Motivasi, yang dapat dipengaruhi oleh apresiasi, dukungan, atau 

pengakuan dari atasan sehingga mendorong peningkatan kompetensi. 6 Isu emosional, seperti 

rasa takut berbuat salah atau merasa tidak diterima yang dapat menghambat motivasi dan 

inisiatif dalam mengembangkan kompetensi. 7. Kemampuan intelektual, meliputi kemampuan 

berpikir konseptual dan analitis yang diperlukan untuk menguasai kompetensi. 8. Budaya 

organisasi, yang berpengaruh terhadap kompetensi melalui praktik kerja, motivasi, hubungan 

kerja, rekrutmen, sistem penghargaan, dan filosofi organisasi. 

Menurut (A. R. Kurniawan et al., 2020); (Saputra et al., 2023); (Suleman, 2018) 

kompetensi memiliki dimensi dan  indikator  sebagai  berikut: 1. Kompetensi Teknis (Technical 

Competence), yaitu kemampuan dalam menguasai keterampilan dan pengetahuan teknis terkait 

tugas pekerjaan, seperti pemahaman alat, prosedur, metode, dan teknologi yang relevan dalam 

bidang tertentu; indikatornya mencakup: penguasaan alat dan teknologi yang relevan, 

kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah teknis, serta adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi. 2. Kompetensi Kognitif (Cognitive Competence), yaitu kapasitas 

mental individu untuk memahami, menganalisis, dan memproses informasi secara efektif, serta 

membuat keputusan logis dan kreatif dalam menghadapi tantangan; indikatornya mencakup: 

kemampuan berpikir kritis dan analitis, pengambilan keputusan yang tepat, dan keterampilan 

belajar serta memahami informasi baru. 3. Kompetensi Manajemen Diri (Self-Management 

Competence), yaitu kemampuan mengatur, mengendalikan, dan memotivasi diri dalam 

menyelesaikan tugas, mengelola emosi, dan menghadapi tekanan secara seimbang; 

indikatornya mencakup: kemampuan menetapkan dan mencapai tujuan, pengaturan waktu 

yang efektif, serta kedisiplinan dan tanggung jawab. 

Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka  teori  dan  model  penelitian  yang  telah  digambarkan  diatas, 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H1: Pengalaman magang berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. 

H2: Efikasi diri bepengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

H3: Kompetensi bepengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh pengalaman 

magang (X1), efikasi diri (X2), dan kompetensi (X3) terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiswa 

tingkat akhir Universitas Negeri Jakarta. Metode yang digunakan adalah survei dengan 

penyebaran kuesioner daring. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel 
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berdasarkan data numerik yang dianalisis secara statistik (Ummul Aiman et al., 2022; Balaka, 

2022). 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang telah 

melaksanakan magang. Populasi didefinisikan sebagai seluruh subjek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu (Ummul Aiman et al., 2022). Karena jumlah populasi tidak diketahui 

secara pasti, maka digunakan konsep infinite population, yaitu populasi yang ukurannya tidak 

dapat dihitung secara pasti (Sukwika, 2023). Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Menurut 

Hair et al. (2014), jumlah sampel ideal dalam analisis menggunakan SEM berkisar antara 100–

200 responden, atau 5–10 kali jumlah indikator. Penelitian ini memiliki 36 indikator, sehingga 

jumlah sampel ditentukan sebanyak 180 responden. Instrumen pengukuran menggunakan skala 

Likert 4 poin, untuk menghindari ambiguitas pada pilihan tengah. Skala ini dinilai lebih akurat 

dalam menangkap kecenderungan respon karena tidak menyediakan opsi netral (Hertanto, 

2017). Pernyataan positif diberi skor 1–4 dan pernyataan negatif diberi skor terbalik. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 3.0. Menurut Hair et al. (2017), 

PLS-SEM cocok untuk analisis hubungan antar variabel laten dengan indikator yang kompleks, 

serta mampu mengakomodasi data non-normal dan sampel berukuran kecil. Analisis ini 

digunakan untuk menguji validitas, reliabilitas, serta pengaruh langsung antar variabel melalui 

analisis jalur (path analysis) dan pengujian hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Outer Model 

Uji Validitas 

a. Convergent validity 

Convergent validity digunakan untuk mengukur sejauh mana indikator 

merepresentasikan konstruk. Dalam analisis PLS, validitas ini ditunjukkan oleh nilai 

outer loading dan AVE > 0,5 yang memenuhi kriteria validitas konvergen. 

 

Tabel 3. 1 Nilai Outer Loading 

Item X1 X2 X3 Y 

PM.1 0.861 
  

 

PM.2 0.748 
  

 

PM.3 0.898 
  

 

PM.4 0.816 
  

 

PM.5 0.714 
  

 

PM.6 0.725 
  

 

PM.7 0.860 
  

 

PM.8 0.836 
  

 

PM.9 0.874 
  

 

ED.1  0.821 
  

ED.2  0.782 
  

ED.3  0.855 
  

ED.4  0.871 
  

ED.5  0.766 
  

ED.6  0.838 
  

ED.7  0.741 
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Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen pada Tabel 3.7, seluruh indikator 

memiliki nilai loading factor > 0,5, yang menunjukkan hubungan kuat dengan konstruk 

yang diukur. Selain itu, semua variabel juga memiliki nilai AVE > 0,5. Hasil analisis 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. 2 Average Variance Extracted (AVE) 

 

 

 

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan nilai outer loading dan AVE pada Tabel 3.2. Dapat disimpulkan 

bawa variabel dalam penelitian ini sudah memenuhi persyaratan validitas konvergen. 

b. Discriminant validity 

Discriminant validity digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu konstruk 

berbeda dari konstruk lain. Validitas ini diuji melalui nilai cross loading, di mana 

sebuah indikator dianggap valid jika nilai cross loading terhadap konstruknya lebih 

tinggi dibandingkan dengan konstruk lainnya. 

 

Tabel 3. 3 Nilai Cross Loading 

Item X1 X2 X3 Y 

X1.1 0.861 0.831 0.780 0.763 

X1.2 0.748 0.654 0.774 0.689 

X1.3 0.898 0.868 0.786 0.761 

ED.8  0.749 
  

ED.9  0.826 
  

K.1 
  

0.756 
 

K.2 
  

0.764 
 

K.3 
  

0.791 
 

K.4 
  

0.826 
 

K.5 
  

0.794 
 

K.6 
  

0.779 
 

K.7 
  

0.764 
 

K.8 
  

0.822 
 

K.9 
  

0.811 
 

KK1 
 

 
 

0.767 

KK.2 
 

 
 

0.833 

KK3 
 

 
 

0.827 

KK4 
 

 
 

0.879 

KK5 
 

 
 

0.819 

KK6 
 

 
 

0.836 

KK7 
 

 
 

0.795 

KK8 
 

 
 

0.877 

KK9 
 

 
 

0.832 

Item Variabel Average variance extracted (AVE) 

Efikasi Diri (X1) 0.651 

Kesiapan Kerja (X2) 0.689 

Kompetensi (X3) 0.624 

Pengalaman Magang (Y) 0.668 
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X1.4 0.816 0.763 0.740 0.828 

X1.5 0.714 0.653 0.655 0.734 

X1.6 0.725 0.666 0.778 0.699 

X1.7 0.860 0.822 0.780 0.765 

X1.8 0.836 0.755 0.763 0.667 

X1.9 0.874 0.828 0.754 0.709 

X2.1 0.852 0.821 0.772 0.755 

X2.2 0.724 0.782 0.732 0.795 

X2.3 0.878 0.855 0.798 0.739 

X2.4 0.782 0.871 0.732 0.727 

X2.5 0.641 0.766 0.610 0.626 

X2.6 0.729 0.838 0.689 0.696 

X2.7 0.623 0.741 0.627 0.762 

X2.8 0.674 0.749 0.661 0.676 

X2.9 0.861 0.826 0.725 0.687 

X3.1 0.686 0.674 0.756 0.656 

X3.2 0.694 0.696 0.764 0.668 

X3.3 0.701 0.650 0.791 0.705 

X3.4 0.739 0.703 0.826 0.712 

X3.5 0.699 0.705 0.794 0.745 

X3.6 0.747 0.650 0.779 0.689 

X3.7 0.833 0.743 0.764 0.653 

X3.8 0.728 0.683 0.822 0.681 

X3.9 0.770 0.735 0.811 0.773 

Y1 0.678 0.644 0.648 0.767 

Y2 0.790 0.739 0.755 0.833 

Y3 0.665 0.737 0.686 0.827 

Y4 0.847 0.791 0.815 0.879 

Y5 0.805 0.772 0.806 0.819 

Y6 0.695 0.682 0.683 0.836 

Y7 0.719 0.777 0.737 0.795 

Y8 0.825 0.784 0.793 0.877 

Y9 0.703 0.742 0.663 0.832 

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.3. Hasil pengujian discriminant validity berdasarkan nilai 

cross loading menunjukkan bahwa korelasi antara konstruk dengan item pengukuran 

(indikator) lebih besar dibandingkan dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, 

seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi syarat discriminant validity 

dengan nilai cross loading lebih dari 0,7. 

Uji Reliability 

Reliabilitas diukur menggunakan nilai Cronbach's alpha dan composite reliability. 

Suatu konstruk dinyatakan reliabel jika kedua nilai tersebut > 0,7. Hasil pengujian 

reliabilitas diperoleh melalui tahap PLS-SEM Algorithm. 
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Tabel 3. 4 Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.10, dapat diketahui bahwa nilai composite reliability dan 

Cronbach's alpha >0,7 menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini sudah 

memenuhi standar reliabilitas.  

 
Pengujian Inner Model 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R²) mengukur seberapa besar varians dalam konstruk dependen 

(endogen) yang dapat dijelaskan oleh konstruk independen (eksogen). Nilai R² yang lebih 

tinggi menunjukkan model yang lebih baik dalam menjelaskan varians. 

 

Tabel 3. 5 Nilai R-Square 

 

 Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.5, nilai R-square (R²) sebesar 0,851 menunjukkan bahwa 85,1% 

variasi kesiapan kerja dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Ini menunjukkan daya 

prediksi model sangat kuat, dengan pengaruh besar dari variabel independen terhadap kesiapan 

kerja. 
Relevansi Prediksi (Q2) 

Uji Q² digunakan untuk mengukur seberapa baik model dapat memprediksi variabel 

dependen. Jika Q² > 0, berarti model memiliki kemampuan prediktif yang baik, sehingga 

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen dengan cukup baik. Sebaliknya, jika 

Q² ≤ 0, maka model kurang mampu membuat prediksi yang akurat.  

 

Tabel 3. 6 Nilai Q-Square 

 

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Q² pada Tabel 3.12, diketahui bahwa nilai Q-Square 

sebesar 0,839 > 0, yang berarti model memiliki relevansi prediktif yang kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian dapat menjelaskan 

variabel kesiapan kerja dengan baik, sehingga model yang digunakan memiliki kemampuan 

prediksi yang tinggi. 
Path Coefficient 

Item Cronbach's alpha Composite reliability 

Efikasi Diri (X1) 0.932 0.934 

Kesiapan Kerja (X2) 0.943 0.946 

Kompetensi (X3) 0.925 0.926 

Pengalaman Magang (X4) 0.937 0.938 

Item R-square R-square adjusted 

Kesiapan Kerja  0.851 0.8848 

Item Q- Square 

Kesiapan Kerja 0.839 
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Untuk mengetahui nilai Path Coefficient dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 

membuat diagram jalur yang bertujuan untuk memproyeksikan hubungan kausalitas antar 

variabel secara grafis. Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang diteliti adalah pengalaman 

magang (X1), efikasi diri (X2), dan kompetensi (X3) terhadap kesiapan kerja (Y). Berikut 

adalah diagram jalur yang digunakan untuk menggambarkan hubungan kausal antara variabel-

variabel tersebut. 

Gambar 3. 1 Hasil Olah Data Estimate Path Coefficient 

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah oleh Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan diagram jalur Path Coefficient, dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien 

jalur antara Pengalaman Magang (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y) sebesar 0,281. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman magang memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja, 

meskipun pengaruhnya tidak terlalu besar. Meskipun demikian, pengalaman magang tetap 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesiapan seseorang untuk memasuki dunia kerja. 

Semakin banyak dan relevan pengalaman yang dimiliki, semakin tinggi kesiapan seseorang 

dalam dunia professional 

Selain itu, nilai koefisien jalur antara Efikasi diri (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

adalah sebesar 0,365. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif yang 

lebih besar dibandingkan pengalaman magang. Semakin tinggi keyakinan diri seseorang, 

semakin siap mereka menghadapi tantangan dunia kerja. Efikasi diri yang kuat memberikan 

dorongan untuk lebih percaya diri dalam mengatasi tugas dan tantangan di lingkungan 

profesional. 

Selanjutnya, nilai koefisien jalur antara Kompetensi (X3) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

adalah sebesar 0,305. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif 

terhadap kesiapan kerja. Kompetensi teknis dan non-teknis yang dimiliki seseorang akan 

meningkatkan kesiapan mereka untuk beradaptasi dan berperan efektif di dunia kerja. 

Kompetensi yang lebih tinggi berkorelasi dengan kesiapan yang lebih baik untuk menghadapi 

tuntutan pekerjaan profesional.  
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Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawab pernyataan 

penelitian, dengan memperhatikan nilai T-Statistics dan P-Values. Hipotesis dinyatakan 

diterima jika T-Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05, yang menunjukkan signifikansi secara 

statistik. 

Tabel 3. 7 Uji Hipotesis 

Sumber: Output SmartPLS 4, Data diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.13, hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

hal-hal berikut: 

1. Hipotesis pertama (H1) diterima, yang dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan pengalaman magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir 

Universitas Negeri Jakarta, dengan nilai P-Values sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin relevan dan berkualitas pengalaman magang yang 

diperoleh, semakin tinggi tingkat kesiapan kerja mahasiswa.  

2. Hipotesis kedua (H2) diterima, yang dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan efikasi diri terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Universitas 

Negeri Jakarta, dengan nilai P-Values sebesar 0,006 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat efikasi diri mahasiswa, semakin siap mereka untuk memasuki 

dunia kerja. 

3. Hipotesis ketiga (H3) diterima, yang dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan kompetensi terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Universitas 

Negeri Jakarta, dengan nilai P-Values sebesar 0,034 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki mahasiswa, semakin siap mereka dalam 

menghadapi dunia kerja. 
 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Pengalaman Magang Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat 

Akhir Universitas Negeri Jakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa 

pengalaman magang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat akhir. Dengan nilai T-Statistics sebesar 3.159 yang memenuhi syarat lebih 

besar dari 1,96 dan P-Values sebesar 0,002 yang juga memenuhi syarat lebih kecil dari 0,05, 

hasil ini mengonfirmasi bahwa semakin baik pengalaman magang yang dimiliki mahasiswa, 

maka semakin tinggi kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya oleh Kapareliotis et al. (2019), 

Wahyuni et al. (2023), serta Putri & Muizu (2024) yang menunjukkan bahwa pengalaman 

magang memberikan kontribusi nyata dalam menyiapkan mahasiswa menghadapi tantangan 

dunia profesional. Mahasiswa yang mengikuti magang cenderung lebih paham terhadap 

dinamika dunia kerja, memiliki keterampilan teknis yang lebih kuat, serta menunjukkan sikap 

profesional yang lebih matang. Sejalan dengan penelitian oleh Triyani & Susanti (2024), 

pengalaman magang berperan dalam menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan 

Item 

Variabel 

Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1  -> Y 0.365  0.371  0.115  3.159  0.002  

X2 -> Y 0.305  0.310  0.111  2.761  0.006  

X3 -> Y 0.281  0.271  0.132  2.126  0.034  
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dunia industri. Dengan demikian, magang bukan hanya menjadi pelengkap proses akademik, 

tetapi juga menjadi media pembelajaran nyata yang berperan penting dalam pembentukan 

kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi. 

Namun, penelitian ini juga mengungkap bahwa tidak semua mahasiswa memperoleh 

manfaat pengalaman magang secara optimal. Beberapa mahasiswa masih mengalami 

keterbatasan seperti tugas yang kurang relevan dengan bidang studi dan minimnya 

pembimbingan dari pihak industri. Hal ini menunjukkan perlunya evaluasi dan peningkatan 

kualitas program magang yang diselenggarakan. Oleh karena itu, Universitas Negeri Jakarta 

perlu berperan aktif dalam meningkatkan efektivitas program magang melalui kerja sama yang 

lebih erat dengan dunia industri. Langkah ini dapat mencakup penyusunan modul magang yang 

terstruktur, penempatan mentor profesional dari mitra industri, serta penyelarasan antara 

kurikulum akademik dengan kebutuhan dunia kerja. Selain itu, pelatihan pra-magang yang 

mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan dasar juga perlu dipertimbangkan 

(Pambajeng et al., 2024). Lebih lanjut, perusahaan mitra magang juga memiliki peran strategis 

dalam mendukung kesiapan kerja mahasiswa. Mereka diharapkan memberikan tugas yang 

menantang dan relevan serta membimbing mahasiswa untuk memahami proses dan budaya 

kerja yang sesungguhnya (Anastasya et al., 2024). Dengan demikian, pengalaman magang 

yang didapatkan tidak hanya menjadi ajang pengenalan kerja, tetapi juga menjadi sarana 

pembentukan keterampilan profesional. 

Dengan adanya sinergi antara institusi pendidikan dan dunia industri dalam merancang 

serta melaksanakan program magang yang berkualitas, mahasiswa akan memiliki peluang lebih 

besar untuk mengembangkan kompetensi kerja, meningkatkan kepercayaan diri, dan menjadi 

lulusan yang benar-benar siap bersaing di pasar kerja yang kompetitif. 

2. Pengaruh Efikasi diri Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir 

Universitas Negeri Jakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa efikasi diri 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir 

Universitas Negeri Jakarta. Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-Statistics sebesar 2,761, yang lebih 

besar dari 1,96, dan P-Values sebesar 0,006, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengonfirmasi 

bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula kesiapan 

mereka untuk memasuki dunia kerja. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh Nasution et al. (2022) dan 

Gunawan et al. (2020), yang menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting dalam 

mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan dunia kerja. Mahasiswa dengan tingkat 

efikasi diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan, 

menyelesaikan masalah, dan beradaptasi di lingkungan profesional. 

Penelitian oleh Eka Nurwidi Astuti & Muhtadin Amri (2024) juga menunjukkan hasil 

serupa, bahwa efikasi diri berkorelasi positif terhadap kesiapan kerja. Mahasiswa yang 

memiliki keyakinan terhadap kemampuannya sendiri akan lebih siap menghadapi situasi baru, 

mengelola tekanan kerja, serta memanfaatkan peluang yang ada di dunia kerja. Efikasi diri juga 

menjadi pondasi penting dalam membangun sikap proaktif dan bertanggung jawab dalam 

menjalani tugas-tugas profesional (Yuwanto et al., 2016). 

Namun demikian, temuan ini juga menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa 

memiliki efikasi diri pada tingkat optimal. Beberapa di antaranya masih menunjukkan 

keraguan dalam mengambil keputusan, merasa tidak mampu bersaing, dan belum siap 

menghadapi tantangan yang kompleks di dunia kerja. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

intervensi sistematis dari institusi pendidikan. 

Oleh karena itu, Universitas Negeri Jakarta perlu mengambil langkah strategis dalam 

meningkatkan efikasi diri mahasiswa. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan 

mengintegrasikan program pengembangan diri ke dalam proses pembelajaran, seperti pelatihan 
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kepemimpinan, simulasi wawancara kerja, diskusi studi kasus, dan kegiatan berbasis proyek 

yang menuntut mahasiswa untuk mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah secara 

mandiri (Andina et al., 2023). 

Selain itu, program mentoring dan coaching yang melibatkan alumni atau profesional 

industri dapat memberikan mahasiswa dukungan sosial dan motivasi yang kuat dalam 

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja (Astuti & Amri, 2024). Pengalaman berbagi dari 

para profesional akan membantu mahasiswa membangun pola pikir positif dan percaya diri 

dalam menghadapi tantangan karier. 

Dengan dukungan dari institusi dalam bentuk kebijakan dan program yang konsisten, 

mahasiswa tidak hanya akan memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi, tetapi juga akan 

memiliki ketahanan dan kepercayaan diri untuk berkembang dalam jangka panjang. 

Peningkatan efikasi diri bukan hanya meningkatkan peluang kerja lulusan, tetapi juga menjadi 

fondasi untuk keberhasilan mereka di dunia profesional yang dinamis. 

3. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir 

Universitas Negeri Jakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kompetensi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir 

Universitas Negeri Jakarta. Hasil pengujian menunjukkan nilai T-Statistics sebesar 2,126, yang 

lebih besar dari 1,96, serta P-Values sebesar 0,034, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Temuan ini 

menegaskan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi 

pula kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja. 

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Utami & Raharjo (2020) 

dan Sari & Rini (2023), yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat kompetensi yang 

baik lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan kerja profesional, lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas, serta mampu menangani berbagai tantangan di tempat kerja. Kompetensi 

yang dimaksud meliputi kemampuan teknis, kognitif, interpersonal, dan manajerial yang 

relevan dengan bidang pekerjaan masing-masing. 

Penelitian Mustikawanto (2019) juga mendukung bahwa kompetensi merupakan salah 

satu indikator utama dalam kesiapan kerja mahasiswa. Dalam konteks ini, mahasiswa yang 

menguasai keterampilan berpikir kritis, komunikasi efektif, pemecahan masalah, dan 

penggunaan teknologi, dinilai lebih siap untuk berkontribusi di dunia kerja secara profesional. 

Kompetensi tidak hanya membantu mahasiswa memahami pekerjaan, tetapi juga membentuk 

kepercayaan diri dalam menghadapi situasi kerja yang kompleks dan dinamis. 

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat 

mahasiswa yang belum memiliki kompetensi secara optimal, terutama dalam menghadapi 

masalah kompleks, berpikir analitis, dan beradaptasi dengan teknologi baru. Hal ini 

mengindikasikan perlunya intervensi strategis dari institusi pendidikan untuk memperkuat 

kompetensi mahasiswa secara menyeluruh. 

Sebagai langkah strategis, Universitas Negeri Jakarta perlu mengembangkan program 

pembelajaran yang lebih aplikatif dan berorientasi pada dunia industri. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui pelatihan berbasis industri, pemanfaatan teknologi terkini dalam proses 

pembelajaran, serta integrasi kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja (Widiyawati, 2024). 

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang melibatkan mitra 

perusahaan dapat memberikan mahasiswa pengalaman nyata dalam menyelesaikan tantangan 

profesional. 

Di samping itu, pengembangan keterampilan interpersonal dan kepemimpinan juga 

harus menjadi perhatian, misalnya melalui program ekstrakurikuler, pelatihan soft skills, dan 

kerja sama dengan dunia industri dalam bentuk magang atau mentoring profesional (Astuti & 

Amri, 2024). Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya akan memiliki kompetensi teknis, 
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tetapi juga kesiapan mental dan sosial untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja yang terus 

berubah. 

Dengan demikian, peningkatan kompetensi mahasiswa secara sistematis dan 

berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kesiapan mereka memasuki dunia 

kerja. Kompetensi bukan hanya menjadi modal utama untuk memperoleh pekerjaan, tetapi juga 

menjadi fondasi penting dalam mendukung kesuksesan karier jangka panjang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh pengalaman magang, efikasi diri, 

dan kompetensi pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Negeri Jakarta, serta proses 

pengolahan dan pengujian data yang dilakukan menggunakan Smart PLS 3.0, maka peneliti 

dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Gambaran Variabel Penelitian: 

a. Pengalaman Magang tergolong sangat tinggi, ditunjukkan oleh kemampuan 

beradaptasi di lingkungan kerja dan peningkatan kesadaran diri serta etika 

profesional. 

b. Efikasi Diri sangat tinggi, ditunjang oleh keterlibatan aktif, keberhasilan masa lalu, 

serta dukungan sosial dan emosional. 

c. Kompetensi sangat tinggi, terlihat dari kemampuan memahami informasi baru, 

berpikir kritis, serta manajemen diri seperti pengaturan waktu dan pencapaian 

tujuan. 

d. Kesiapan Kerja sangat tinggi, tercermin dari keterampilan praktis dan interpersonal, 

serta etos kerja dan sikap positif terhadap pekerjaan. 

2. Pengalaman magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. 

Semakin relevan dan banyak pengalaman magang, semakin tinggi kesiapan mahasiswa 

menghadapi dunia kerja. 

3. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Semakin tinggi 

efikasi diri, semakin besar kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja. 

4. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Semakin tinggi 

kompetensi mahasiswa, baik teknis, kognitif, interpersonal, maupun manajemen diri, 

semakin tinggi kesiapan mereka menghadapi dunia kerja. 
Saran 

1. Pada variabel kesiapan kerja, indikator pengetahuan teknis dalam bidang spesifik 

menunjukkan nilai terendah. Universitas Negeri Jakarta perlu, melalui peningkatan 

pembelajaran praktis, penambahan proyek studi kasus, serta kolaborasi dengan industri, 

mendorong mahasiswa untuk lebih menguasai aspek teknis yang relevan dengan bidang 

mereka. 

2. Pada variabel pengalaman magang, indikator pemahaman tentang peran profesional 

memperoleh nilai terendah. Universitas dapat, dengan memperkuat pembekalan pra-

magang dan memastikan peran yang lebih bermakna bagi mahasiswa, meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap peran profesional selama magang. 

3. Pada variabel efikasi diri, indikator proses peniruan (imitasi) memiliki nilai terendah. 

Universitas dapat, dengan memperbanyak program mentoring, menghadirkan alumni 

inspiratif, dan membuka akses interaksi mahasiswa dengan profesional, membantu 

mahasiswa membangun kepercayaan diri melalui figur panutan. 

4. Pada variabel kompetensi, indikator kedisiplinan dan tanggung jawab mencatatkan nilai 

terendah. Universitas perlu, melalui penerapan pembelajaran berbasis tenggat waktu, kerja 

tim terstruktur, serta penekanan pentingnya menyelesaikan tugas dengan disiplin, 

menumbuhkan sikap tanggung jawab mahasiswa sejak dini. 
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